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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar 

kelas IV SD yang di sekolahnya menerapkan KTSP dan Kurikulum 2013 yang 

berada di wilayah kecamatan Kejaksan kotamadya Cirebon. 

2. Sampel Penelitian 

Adapun profil sampel penelitian digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Profil Sampel Penelitian 

No Guru Kurikulum yang digunakan oleh SD tempat penelitian 

1. G1 KTSP 

2. G2 KTSP 

3. G3 Kurikulum 2013 

4. G4 Kurikulum 2013 

  

Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana sampel ditentukan sesuai dengan kriteria 

permasalahan penelitian, yaitu sekolah yang menggunakan KTSP dan  Kurikulum 

2013. Pada tahun pelajaran 2013/2014 Kurikulum 2013 baru diterapkan pada 

beberapa sekolah saja, begitu pula dengan kotamadya Cirebon hanya terdapat 

empat sekolah yang menggunakan kurikulum  2013 sedangkan sekolah lainnya 

masih menggunakan KTSP. Berdasarkan fakta tersebut maka peneliti memilih dua 

sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 dan dua sekolah yang menggunakan 

KTSP. Keempat sekolah tersebut berada dalam satu wilayah dan berdekatan satu 

sama lain, sehingga memudahkan proses penelitian. Selain itu setiap sekolah 

mempunyai jumlah siswa yang hampir sama agar data yang diperoleh seimbang, 

mempunyai standar yang sama sehingga kemungkinan kemampuan kognitif siswa 

seimbang. Dengan demikian penentuan sekolah-sekolah tersebut akan sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini. 
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B.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan 

mendeskripsikan pemahaman guru  dalam memunculkan sikap spiritual dan sikap 

sosial pada pembelajaran IPA dengan materi Sumber Daya Alam di kelas IV SD 

yang menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013. Metode tersebut dilakukan untuk 

memperoleh gambaran yang sebenarnya berdasarkan fakta di lapangan tanpa 

memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan variabel  terkait dengan  

kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial dalam pembelajaran IPA di SD yang 

menerapkan KTSP dan Kurikulum 2013. Data yang terkumpul dianalisis dan 

diinterpretasikan, kemudian dideskripsikan untuk menggambarkan kondisi yang 

terjadi pada subyek penelitian. Hal ini senada dengan yang diungkapkan 

Sukmadinata (2007) bahwa penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan 

suatu kondisi apa adanya. 

  

C. Definisi Operasional  

Pada penelitian yang dilakukan aspek yang diukur adalah sebagai berikut: 1) 

sikap spiritual (komponen menghargai, menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianut), 2) sikap sosial (komponen jujur, disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, gotong royong, sopan atau santun, dan percaya diri).  

Untuk mempermudah makna dan interprestasi, maka dalam penelitian ini 

digunakan beberapa istilah yang dijabarkan dalam definisi operasional sebagai 

berikut: 

1. Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut moral yang mampu 

memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu yang benar dan yang 

salah berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME. Adapun 

fokus penelitian dalam komponen sikap spiritual diantaranya: menghargai 

ajaran agama yang dianut, menghayati ajaran agama yang dianut, dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianut. Aspek kemunculan sikap spiritual 

dijaring melalui pengamatan video guru mengajar. 
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2. Sikap sosial adalah sikap yang menyangkut kehidupan sosial sebagai bentuk 

interaksi siswa dengan alam, lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. 

Adapun fokus penelitian dalam komponen sikap sosial, diantaranya: jujur, 

disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan, dan 

percaya diri. Aspek kemunculan sikap sosial dijaring melalui pengamatan 

video guru mengajar. 

3. Analisis kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial guru adalah cara yang 

dilakukan untuk menelaah secara deskriptif tentang temuan-temuan 

kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial yang dimunculkan guru dalam 

proses pembelajaran. Adapun alat yang digunakan untuk membantu analisis 

tersebut yakni melalui rekaman video kamera yang didukung dengan 

videograph sebagai software untuk menganalisis kemunculan secara spesifik.   

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Observasi kemunculan sikap spiritual 

Dalam melakukan pengamatan secara langsung aktivitas guru pada saat 

proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi. Lembar observasi ini berisi 

komponen dan indikator yang merupakan ciri dari sikap spiritual. Komponen 

sikap spiritual diambil dari SKL SD yang terdapat dalam Implementasi 

Kurikulum 2013, yaitu menghargai ajaran agama yang dianut, menghayati ajaran 

agama yang dianut, dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Kemendikbud, 

2013) yang dijabarkan dalam beberapa indikator sesuai dengan materi SDA yang 

dijadikan penelitian. Instrumen ini memuat indikator dan contoh pernyataan yang 

sekiranya dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran. Adapun kisi-kisi 

kemunculan sikap spiritual dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Kemunculan Sikap Spiritual 

No Komponen 

Spiritual 

Kriteria Indikator 

1. Menghargai ajaran 

agama yang dianut 

Menghormati Sumber Daya 

Alam (SDA) sebagai ciptaan 

Tuhan YME melalui 

pemanfaatan SDA tersebut. 

1. Menjaga dan merawat SDA 

ciptaan Tuhan YME. 

   2. Melestarikan SDA ciptaan 

Tuhan YME. 
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No Komponen 

Spiritual 

Kriteria Indikator 

2. Menghayati ajaran 

agama yang dianut 

Meyakini bahwa SDA yang 

diciptakan Tuhan YME 

membawa manfaat bagi 

kehidupan. 

1. Bersyukur atas karunia SDA 

yang ada di Indonesia 

   2. Meyakini SDA yang 

diciptakan Tuhan YME 

membawa manfaat bagi 

makhluk hidup. 

3. Mengamalkan 

(melaksanakan, 

menerapkan, 

menunaikan, 

menyampaikan). 

Memanfaatkan SDA yang telah 

diciptakan Tuhan YME dengan 

bijaksana sebagai bentuk 

pengamalan terhadap agama 

yang dianut. 

1. Penerapan ajaran agama 

dalam memanfaatkan SDA 

dengan bijaksana. 

   2. Penerapan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh siswa sebagai 

bentuk kemaslahatan dan 

perbaikan alam semesta. 

 

 Peneliti mengamati kemunculan sikap spiritual dalam pembelajaran tersebut. 

Untuk mendapatkan hasil pengamatan yang lebih mendalam, peneliti 

menggunakan software videograph,  dengan software ini peneliti dibantu untuk 

menganalisis kemunculan sikap spiritual dalam pembelajaran , dengan cara 

memasukkan aspek dan indikator ke dalam kolom kriteria kemudian melakukan 

koding dengan cara menandai kriteria yang muncul dalam rentang waktu 20 detik. 

Hasil koding di eksport ke SPSS versi 20 sehingga menghasilkan tabulasi koding. 

Setelah itu dilakukan analyze untuk menghasilkan data koding dalam bentuk tabel 

frekuensi dan persen serta diagram lingkaran. 

2. Observasi kemunculan sikap sosial 

Pengamatan yang kedua dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

pembelajaran untuk melihat kemunculan sikap sosial dari guru. Komponen sikap 

sosial dalam lembar observasi diambil dari SKL KTSP dan Kurikulum 2013 yang 

dideskripsikan oleh Kurniasih dan Sani (2014) dengan tujuh komponen sikap 

sosial, yaitu: 1) jujur; 2) disiplin; 3) tanggung jawab; 4) toleransi; 5) gotong 

royong; 6) sopan santun; dan 7) percaya diri. Komponen tersebut dijabarkan 

masing-masing dengan dua indikator, dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Kemunculan Sikap Sosial 

No Komponen 

Sikap Sosial 

Kriteria Indikator 

1. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan. 

1. Bekerja sendiri dalam  ulangan 

atau evaluasi 

   2. Membuat laporan  atau  hasil 

pengamatan berdasarkan data 

atau gambar yang ada. 

2. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada peraturan. 

1. Menaati perintah atau 

peraturan. 

   2. Tertib berbahasa lisan dan 

tulisan 

3. Tanggung 

jawab 

Sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas 

dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan 

YME. 

1. Melaksanakan tugas dengan 

baik 

   2. Perilaku untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya 

terhadap lingkungan 

4. Toleransi Sikap menghargai keberagaman latar belakang 

pandangan dan keyakinan. 

1. Mampu dan mau bekerjasama 

dengan siapapun yang memiliki 

keberagaman latar belakang, 

pandangan, dan keyakinan. 

   2. Terbuka terhadap gagasan 

orang lain. 

5. Gotong 

royong 

Bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling berbagi tugas dan tolong 

menolong 

1. Berbagi tugas dalam kelompok 

   2. Bersedia membantu orang lain 

6. Sopan atau 

santun 

Sikap yang baik dalam pergaulan (baik bahasa 

maupun tingkah laku) 

1. Tidak menyela pembicaraan 

pada waktu yang tidak tepat 

   2. Memberikan penghargaan 

terhadap sesama siswa 

7. Percaya diri Kondisi mental seseorang yang memberi 

keyakinan kuat untuk bertindak. 

1. Berani tampil di depan kelas 

   2. Berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan 

 

Pada tahap ini peneliti juga mengamati kemunculan sikap sosial dalam 

pembelajaran tersebut.  Sama seperti sikap spiritual, untuk mendapatkan hasil 

pengamatan yang lebih mendalam, peneliti menggunakan software videograph,  

dengan software ini peneliti dibantu untuk menganalisis kemunculan sikap sosial 

dalam pembelajaran dengan cara memasukkan aspek dan indikator ke dalam 

kolom kriteria kemudian melakukan koding dengan cara menandai kriteria yang 

muncul dalam rentang waktu 20 detik. Hasil koding di eksport ke spss versi 20 

sehingga menghasilkan tabulasi koding. Setelah itu dilakukan analyze untuk 
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menghasilkan data koding dalam bentuk tabel frekuensi dan persen serta diagram 

lingkaran. 

 

E. Hasil Judgement Instrumen 

Validitas instrumen sikap spiritual dan sikap sosial pada penelitian ini 

didapatkan dari hasil judgment ahli. Instrumen dikatakan valid jika menurut ahli 

terdapat kesesuaian antara komponen sikap spiritual dan sikap sosial dengan 

masing-masing indikator tiap komponen yang dijadikan instrumen (hasil judgment 

terperinci tertera pada Lampiran 2). Hasil judgment instrumen kemunculan sikap 

spiritual dan sikap sosial dapat dilihat pada Tabel 3.4. dan Tabel 3.5. 

Tabel 3.4. Hasil Judgment Instrumen Kemunculan Sikap Spiritual  

No Kesesuaian 

Komponen Sikap 

Spiritual Dengan 

Indikator 

Ket 

Penjudgment 

1 2 3 

1.1 √ √ √ Valid 

1.2 √ √ √ Valid 

2.1 √ √ √ Valid 

2.2 √ √ √ Valid 

3.1 √ √ √ Valid 

3.2 √ √ √ Valid 
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Tabel 3.5. Hasil Judgment Instrumen Kemunculan Sikap Sosial 

No Kesesuaian Komponen 

Sikap Sosial dengan 

Indikator 

Saran 

Perbaikan 

Penjudgment 

1 2 3 

1.1 √ √ √ Valid 

1,2 √ √ √ Valid 

2.1 √ √ √ Valid 

2.2 √ √ √ Valid 

3.1 √ √ √ Valid 

3.2 √ √ √ Valid 

4.1 √ √ √ Valid 

4.2 √ √ √ Valid 

5.1 √ √ √ Valid 

5.2 √ √ √ Valid 

6.1 √ √ √ Valid 

6.2 √ √ √ Valid 

7.1 √ √ √ Valid 

7.2 √ √ √ Valid 

 

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Proses pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan 

melalui observasi dan dokumentasi. 

Tabel 3.6. Teknik Pengumpulan Data 

No Sikap yang diharapkan Muncul dalam 

Pembelajaran IPA 

Teknik 

Pengumpulan 

Instrumen Sumber 

Data 

1. Kemunculan sikap spiritual dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SD yang 

menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013 

Observasi Aplikasi 

videograph 

Guru 

Video 

2. Kemunculan sikap sosial dalam 

pembelajaran IPA di SD yang menggunakan 

KTSP dan Kurikulum 2013 

Observasi Aplikasi 

videograph 

Guru 

Video 

 

 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 

pelaksanaan, dan 3) tahap pengolahan dan analisis data. Secara garis besar 

tahapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan 

  Pada tahap persiapan, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menentukan dan merumuskan masalah tentang sikap spiritual dan sikap sosial. 

b. Studi literatur dan kepustakaan mengenai sikap spiritual dan sikap sosial dalam 

dokumen KTSP dan Kurikulum 2013. 

c. Melakukan observasi pada sekolah-sekolah yang akan dijadikan subjek 

penelitian dan menetapkan jadwal pada kelas yang akan dijadikan subjek 

penelitian. Dalam hal ini observasi dilakukan pada empat sekolah dasar, yaitu 

dua sekolah dasar yang menggunakan KTSP dan dua sekolah dasar yang 

menggunakan Kurikulum 2013.  

d. Menyusun instrumen penelitian, berupa lembar observasi untuk mengobservasi 

kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial siswa kelas IV di sekolah yang 

menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013. 

e. Melakukan judgement instrumen lembar observasi oleh dosen pembibing dan 

dua orang dosen ahli. 

f. Melakukan perbaikan instrument dari hasil judgement. 

g. Mengurus surat izin penelitian untuk menentukan sampel sekolah dan subjek 

penelitian. 

 

2.  Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

yang menjadi sampel pada tanggal 23 April sampai dengan 16 Mei tahun 2014. 

Observasi di sekolah yang menggunakan KTSP dilakukan sebanyak 3 

pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 jam pelajaran ( 2 x 35 

menit). Sedangkan di sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 observasi 

dilakukan sebanyak 5 pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 6 jam 

pelajaran. 

b. Mendokumentasikan proses pembelajaraan yang dilakukan oleh guru dalam 

bentuk video berupa file. 
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3. Tahap analisis data dan pengambilan kesimpulan 

a. Menganalisis kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial dengan 

menggunakan software videograph, aspek dan indikator kemunculan  sikap 

spiritual dan sikap sosial dimasukkan ke kolom kriteria dalam sorftware 

tersebut. Hasil koding yang telah selesai di eksport ke software SPSS versi 20 

untuk memperoleh persentase dan diagram kemunculan sikap spiritual dan 

sikap sosial. Hasil temuan tersebut disajikan dalam bentuk tabel agar terlihat 

perbandingan kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial guru pada SD yang 

menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013. 

b. Melihat kecenderungan dan membahas hasil temuan penelitian. 

c. Menarik kesimpulan penelitian. 

d. Menyusun laporan penelitian. 

e. Pelaporan hasil penelitian. 

f. Perbaikan hasil penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis Data Observasi Kemunculan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

dalam Pembelajaran. 

Kemunculan pembelajaran difokuskan pada upaya guru dalam memunculkan 

sikap spiritual dan sikap sosial ketika mengajar. Dalam menganalisis kemunculan 

sikap spiritual dan sikap sosial guru ketika mengajar maka peneliti menggunakan 

software videograph. Software videograph merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk menganalisis kemunculan aspek yang diteliti secara spesifik 

yang ada di dalam video. Adapun tahapan proses analisis video melalui 

videograph adalah sebagai berikut: 

a. Software videograph di operasikan di laptop dengan window xp. 

b. Hasil rekaman video berbentuk file di convert supaya dapat digunakan pada 

software videograph dengan menggunakan convert versi 5.5. 

c. Setelah software videograph versi 3 diinstal maka berikutnya membuka 

videograph itu sendiri. 
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d. Memasukan video yang sudah diconvert ke dalam kolom videograph dengan 

menggunakan laptop window 7 dan microsoft office 2010. 

e. Menuliskan kode aspek kemunculan beserta indikator yang diharapkan 

muncul (coding). 

f. Mengatur waktu analisis video agar video tersebut selama analisis secara 

otomatis berputar kembali ke awal, dalam penelitian ini peneliti menganalisis 

setiap 20 detik, sehingga setelah 20 detik maka video secara otomatis kembali 

ke awal 20 detik tersebut. 

g. Setiap 20 detik peneliti menelaah secara cermat aspek dan indikator mana 

yang muncul, kemunculan tersebut dapat ditandai dengan mengklik pada kode 

indikator yang muncul pada saat itu. 

h. Melakukan analisis setiap 20 detik pada video berikutnya hingga video 

tersebut berakhir. 

i. Mengsubstitusikan hasil videograph ke dalam SPSS versi 20 dan 

menghasilkan data persentase kemunculan, frekuensi kemunculan dan 

diagram lingkaran. Persentase kemunculan dapat dihitung dengan rumus: 

                        
                    

                
        

j. Mendeskripsikan data hasil penelitian. 
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I. Alur Penelitian 

 

   

 

 

 

      

 

 

  

  

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian 

Tahap persiapan 

a. Menentukan dan merumuskan masalah. 

b. Studi literatur dan kepustakaan mengenai masalah 

yang diteliti. 

c. Observasi sekolah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. 

d. Menyusun instrumen penelitian, validasi dan 

revisi instrumen. 

 

Tahap Pelaksanaan  

a. Observasi proses pembelajaran dengan kamera 

video. 

b. Dokumentasi proses pembelajaran 

 

Tahap  Akhir Penelitian 

a. Analisis kemunculan sikap spiritual dan sikap 

sosial dengan sofware videograph versi 20. 

b. Melihat kecenderungan dan pembahasan hasil 

temuan penelitian 

c. Penarikan kesimpulan 

d. Penyusunan laporan penelitian 

e. Pelaporan hasil penelitian 

f. Perbaikan. 

 


